




A. Latar Belakang 
Padi merupakan bahan pangan utama yang dikonsumsi sebagian besar 
masyarakat Indonesia. Kebutuhan beras bagi penduduk Indonesia yang selalu 
meningkat mengakibatkan peningkatan impor beras hingga 861.601 ton pada 
tahun 2015 (Badan Pusat Statistik 2017). Peningkatan impor ini terjadi karena 
rendahnya produksi padi dalam negeri sebagai akibat dari berkurangnya area 
persawahan dan semakin berkurangnya kesuburan tanah di Indonesia. Salah satu 
jenis tanah yang sering digunakan dalam penanaman padi adalah Inceptisols. 
Jenis tanah ini diperkirakan memiliki luasan sebesar 70,52 juta ha atau menempati 
40% dari luas total daratan di Indonesia (Puslittanak 2003).  
Padi yang ditanam di Inceptisols memiliki beberapa kendala. Kendala 
utamanya antara lain pH tanahnya tergolong masam, ketersediaan unsur hara 
makro dan bahan organik yang rendah (Munir 1996). Salah satu upaya 
peningkatan ketersediaan unsur hara adalah dengan pemupukan. Pemupukan 
dengan menggunakan pupuk anorganik dapat menyediakan hara secara cepat 
akan tetapi jika dilakukan terus menerus dan dalam jumlah yang besar. Hal itu 
dapat mengakibatkan dampak negatif antara lain penurunan kualitas tanah serta 
penurunan bahan organik tanah.  
Pemberian pupuk organik merupakan salah satu cara untuk memperbaiki 
dampak negatif yang diakibatkan oleh pupuk anorganik. Salah satu contoh pupuk 
organik adalah pupuk alam. Pupuk alam adalah pupuk yang bahan pembuatannya 
berasal dari bahan alami seperti sisa sisa dari mahluk hidup seperti kotoran hewan 
dan batuan. Salah satu manfaat pupuk alam adalah mendukung pertumbuhan dan 
meningkatkan hasil tanaman yang tumbuh di kondisi yang kurang optimum seperti 
rendahnya unsur hara sebagai faktor pembatas (Neni et al 2007). 
Inovasi dalam pembuatan pupuk alam dilakukan dengan cara membuat 
pupuk alam dengan komposisi yang berbeda sehingga diperoleh beberapa 
formulasi. Penelitian sebelumnya oleh Sumarno (2015) yang dilakukan di rumah 
kaca memperoleh 3 formulasi pupuk alam terbaik yang mampu meningkatkan 
hasil sawi dan bawang merah. Berdasarkan uraian diatas, maka perlu adanya 
penelitian tentang formulasi pupuk alam terbaik yang dapat meningkatkan 




B. Perumusan Masalah 
1. Manakah dosis dan formulasi pupuk alam terbaik untuk meningkatkan 
ketersediaan P dan K serta hasil tanaman padi pada Inceptisols ? 
2. Bagaimana interaksi antara dosis dan formulasi pupuk alam terhadap 
ketersediaan P dan K serta hasil tanaman padi pada Inceptisols ? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Memperoleh dosis dan formulasi pupuk alam terbaik untuk meningkatkan 
ketersediaan P dan K serta hasil tanaman padi pada Inceptisols. 
b. Mengetahui interaksi antara dosis dan formulasi pupuk alam terhadap 
ketersediaan P dan K serta hasil tanaman padi pada Inceptisols. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Memperoleh teknologi pembuatan pupuk organik berkadar hara tinggi 
yang menunjang hasil padi 
b. Memanfaatkan bahan dari alam yang mudah didapat sebagai pupuk 
organik yang murah dan ramah lingkungan 
c. Membantu dan mendukung program pemerintahan untuk mencapai 
pertanian organik yang berkalanjutan. 
